
 

LAPORAN PENELITIAN 

 

Pengisian poin A sampai dengan poin G mengikuti template berikut dan tidak dibatasi 

jumlah kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang 

menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

A. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN  

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun 

pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib 

dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data 

dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 

pustaka primer yang relevan dan terkini. 

1. Analisis Univariat 

a. Hasil minat akseptor KB non IUD sebelum diberikan pemberian pendidikan kesehatan 

dengan media aplikasi klikkb di Puskesmas wilayah Kabupaten Pemalang 

 

Tabel   1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Nilai Pretest 

Nilai Pretest 

 F Percent (%) 

 Minat Tinggi 2 6,5 

Minat Sedang 17 54,8 

Minat Rendah 12 38,7 

Total 31 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan hasil bahwa minat responden 

terhadap KB IUD sebelum diberikan pendidikan kesehatan terbanyak adalah pada 

minat sedang yaitu sebanyak 17 orang (54,8%). 

b. Hasil minat akseptor KB non IUD sesudah diberikan pemberian pendidikan kesehatan 

dengan media aplikasi klikkb di Puskesmas wilayah Kabupaten Pemalang. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Nilai Posttest 

Nilai Post Test 

 F Percent (%) 

 Minat Tinggi 19 61,3 

Minat Sedang 12 38,7 

Total 31 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan hasil bahwa minat responden 



terhadap KB IUD setelah diberikan pendidikan kesehatan yang berminat tinggi 

mencapai 61,3% atau sebanyak 19 orang 

2. Analisis Bivariat 

a. Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan dengan Media Aplikasi klikkb Terhadap 

Minat Akseptor KB IUD 

 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan dengan Media Aplikasi 

klikkb Terhadap Minat Akseptor KB IUD 

Pre test-

Post test 

Minat 

 N 
Rata-

Rata 

Ranking 

Positif 

Asymp. 

Sig 

 Selisih 

negatif 
0

a
 ,00 ,00 ,000 

 Selisih positif 29
b
 15,00 435,00  

 Kesamaan 2
c
    

 Total 31    

 

Berdasarkan Tabel 3. diatas menunjukan bahwa pada selisih positif 

menunjukkan nilai 29. Nilai 29 ini menunjukkan adanya peningkatan minat dari nilai 

pretest ke nilai post test. 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai Asymp. Sig < α (0,000 < 

0,05), hal ini berarti terdapat pengaruh antara pemberian pendidikan kesehatan dengan 

media aplikasi klikkb terhadap minat akseptor KB IUD di puskesmas wilayah kabupaten 

Pemalang. 

 

Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil bahwa sebelum pemberian pendidikan 

kesehatan dengan media aplikasi klikkb mayoritas dari responden memiliki minat sedang 

pada KB IUD yaitu sebesar 54,8%. Minat sedang ini disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Iqtal Amhalmud dan Agus Irisnto yang menyebutkan bahwa pengetahuan 



bisa menjadikan seseorang lebih memahami bagaimana cara menentukan pilihan dimana 

pengetahuan yang cukup juga akan memudahkan seseorang dalam menentukan pilihan 

yang sesuai dengan kebutuhannya (Amhalmad1 and Irianto, 2019).  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris 

Romadhoni dan Dita Ratnasari menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya pemahaman masyarakat itu karena kurangnya pengetahuan. Pengetahuan 

adalah kapasitas untuk melakukan tindakan. Pada dasarnya seseorang itu harus 

memahami terlebih dahulu agar tepat dalam pengambilan keputusan. Apabila masyarakat 

tidak paham maka minatnya pun akan menjadi kurang (Romdhoni and Sari, 2018) 

Hasil penelitian setelah pemberian pendidikan kesehatan dengan media aplikasi 

klikkb mayoritas dari responden memiliki minat tinggi pada KB IUD yaitu sebesar 

61,3%. Faktor yang mempengaruhi minat diantaranya adalah adanya kontak dengan 

orang lain yang berupa aktivitas pemberian pendkes oleh bidan. Sumber informasi akan 

memperluas pengetahuan yang akan menimbulkan minat seseorang dan ketika seseorang 

mendapat informasi terbaru maka wawasan dan minatnya juga akan meningkat 

(Notoadmojo, 2018). 

Minat yang sedang berubah menjadi kategori tinggi setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dipengaruhi karena adanya pemberian informasi melalui pendidikan 

kesehatan. Dalam hal ini responden sudah mengetahui tentang KB IUD melalui 

pendidikan kesehatan yang diberikan oleh peneliti dengan aplikasi klikkb (Lede et al., 

2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Mubarak (2012) yang menyebutkan tujuan dari 

pendidikan kesehatan yaitu memutuskan kegiatan yang paling tepat untuk meningkatkan 

taraf hidup sehat serta menambah pengetahuan tentang kesehatan sehingga seseorang 

tidak mudah terpengaruhi oleh berita yang tidak bersumber seperti tersebarnya mitos 

yang beredar di masyarakat (Hidayati, Pujiana and Fadillah, 2019). Selain itu pendidikan 



kesehatan juga mempengaruhi pengetahuan dimana dari pengetahuan ini akan 

menimbulkan konsep kepatuhan dan konsistensi yang membuat masyarakat memiliki 

keyakinan lebih dalam terhadap suatu informasi sehingga tidak terpengaruh oleh 

omongan orang lain (Biomi, Artini and Tresnayani, 2020). 

 Selain pemberian pendidikan kesehatan, faktor lain yang mempengaruhi minat 

adalah faktor emosional dimana minat sendiri berhubungan erat dengan emosi karena 

apabila seseorang melakukan aktifitas tertentu lalu berhasil maka akan menimbulkan 

perasaan senang terhadap minat tersebut. (Komariyah et al., 2018). Pada penelitian ini 19 

masyarakat memiliki minat tinggi karena faktor emosional juga mempengaruhi minat 

yang di dapat dari aktifitas membaca aplikasi klikkb secara rutin dan responden merasa 

senang karena bisa mendapat informasi secara gratis mengenai informasi KB baik secara 

teks, gambar, video atau secara langsung dengan narasumber dari sumber yang jelas. 

Klikkb membuat para responden yang awalnya tidak mengetahui tentang IUD menjadi 

lebih paham. (BKKBN, 2020). 

2. Analisis Bivariat 

a. Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan dengan Media Aplikasi klikkb Terhadap 

Minat Akseptor KB IUD 

Dari tabel 4.3 menunjukkan hasil nilai Asymp.Sig < α (0,000 < 0,05) yang berarti 

terdapat pengaruh antara pemberian pendidikan kesehatan dengan media aplikasi klikkb 

terhadap minat akseptor KB IUD pada masa pandemi di puskesmas wilayah Kabupaten 

Pemalang.  

Penyuluhan kesehatan masyarakat merupakan suatu kegiatan pendidikan 

yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, kepada masyarakat sehingga 

masyarakat mendapatkan pengetahuan. (Sari and Ratnawati, 2020). Menurut 

Engel,Black  and Miniard, Pengetahuan (Knowledge) adalah sejumlah informasi dan 



pengalaman seseorang tentang produk dan jasa tertentu yang dimiliki oleh 

seseorang, maka semakin meningkat pengetahuan seseorang memungkinkan bagi 

seseorang tersebut dapat berfikir tentang sejumlah produk yang akan diminati 

(Nurbaiti, Supaino and Fadhilah, 2020).  

Dalam penelitian ini media yang digunakan untuk pemberian pendidikan 

kesehatan adalah media aplikasi klikkb. Dimana klikkb adalah aplikasi berbasis 

android yang menghubungkan antara masyarakat umum, calon akseptor KB untuk 

konseling kesehatan terutama pelayanan Keluarga Berencana yang juga memiliki 

fitur teknologi yang lengkap dan mudah dioperasikan sehingga lebih efisien, efektif, 

akuntabel serta transparan (BKKBN, 2020). Penggunaan media pendidikan 

kesehatan sendiri dapat didasarkan pada kerucut pengalaman Edgar Dale yang 

menyebutkan bahwa proses pendidikan kesehatan dengan melibatkan lebih banyak 

indera akan lebih mudah diterima dan diingat oleh sasaran pendidikan (Kartikawati, 

Pujiastuti and Rofiah, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartikawati dkk 

dengan hasil sikap atau minat akseptor sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan 2 media yang berbeda yaitu leaflet dan video lebih menarik 

mengalami kenaikan dengan rata-rata yang tadinya 13,68 menjadi 22,31. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media dalam pemberian pendidikan kesehatan 

sangat berpengaruh terhadap sikap atau minat dan niat seseorang dalam menentukan 

pilihan (Kartikawati, Pujiastuti and Rofiah, 2020). 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini ada beberapa hambatan atau keterbatasan dalam penggunaan 

aplikasi klikkb yaitu masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang media aplikasi klikkb 

karena aplikasi tersebut tergolong dalam aplikasi baru yang diciptakan oleh BKKBN dimana 



dalam hal ini masyarakat juga belum menguasai IT secara keseluruhan sehingga peneliti 

masih harus mengajarkan bagaimana cara mendownload, mendaftar dan mengaplikasikan 

klikkb bahkan jika masyarakat belum mempunyai email maka peneliti harus membuatkan 

email terlebih dahulu untuk mendaftar sampai masyarakat paham bagaimana cara 

menggunakan aplikasi klikkb. Selain itu, masih kurangnya juga pemahaman masyarakat 

tentang alat kontrasepsi sehingga masih mudah termakan mitos yang beredar di masyarakat.  

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti satu faktor dan tidak mengikutsertakan 

karakteristik yaitu hanya meneliti tentang pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap minat sedangkan munculnya minat KB IUD tidak hanya dari pemberian pendidikan 

kesehatan. Selain itu dalam penelitian ini pemantauan yang dilakukan hanya menggunakan 

lembar observasi dimana peneliti bertanya langsung pada responden terkait kegiatan 

membaca yang dilakukan.  

 

B. STATUS LUARAN  

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan 

(jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 

intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian 

status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan 

luaran yang dijanjikan. Lengkapi keterangan jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah 

bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Sippmas. 

1. Luaran Wajib: 

 

Jenis Luaran : Publikasi jurnal Internasional / Nasional terindeks / lainnya 

sebutkan 

Lembaga 

Pengindeks 

: Scopus / DOAJ / SINTA / lainnya sebutkan 

Status : Submit / Inreview / Accepted / Published 

Link Url. : https://journal.lppm-

stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/authorDashboard/submission/445 

 

 

2. Luaran Tambahan: 

 

Jenis Luaran : Publikasi jurnal Internasional / Nasional terindeks / 

lainnya sebutkan 

Lembaga Pengindeks : Scopus / DOAJ / SINTA / lainnya sebutkan 

https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/authorDashboard/submission/445
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/authorDashboard/submission/445


Status : Submit / Inreview / Accepted / Published 

Link Url. : Tidak ada 

 

Jika masih ada luaran tambahan lain dapat ditambahkan di sini. 

 

C. PERAN MITRA  

Tuliskan realisasi kerja sama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan dan Penelitian Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerja sama 

dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerja sama dengan Mitra dilampirkan bersama laporan ini. 

Tidak ada peran mitra 

 

D. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN  

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai 

luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran 

penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau yang dijanjikan. 

Alhamdulillah tidak ada kendala yang berarti 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Tuliskan dan uraikan kesimpulan dari pelaksanaan dan hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan dalam bentuk poin (1., 2., dst). Tuliskan dan uraikan saran untuk kemungkinan 

dilanjutkannya penelitian berikutnya, baik oleh peneliti yang bersangkutan maupun oleh 

peneliti lainnya dalam bentuk poin (1., 2., dst). 

1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

a. Minat akseptor KB non IUD di puskesmas wilayah kabupaten pemalang sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media aplikasi klikkb mayoritas berminat 

sedang yaitu sebanyak 17 orang (54,8%). 

b. Setelah pemberian pendidikan kesehatan dengan media aplikasi klikkb, minat akseptor 

KB non IUD di wilayah kabupaten pemalang mengalami perubahan yaitu mayoritas 

berminat tinggi sebanyak 19 orang (61,3%). 

c. Terdapat pengaruh antara pemberian pendidikan kesehatan dengan media aplikasi klikkb 

terhadap minat akseptor KB IUD di puskesmas wilayah kabupaten pemalang dengan 

hasil Asymp-Sig < α (0,000 < 0,05) 

 



2. Saran 

a. Bagi Akseptor 

Para akseptor diharapkan tidak mudah termakan isu yang beredar terkait 

dengan mitos tentang KB IUD. 

b. Bagi Bidan 

Mengikuti sosialisasi dan pengenalan lebih dalam tentang klikkb yang 

dilaksanakan oleh BKKBN sehingga selanjutnya bidan dapat memberikan pelayanan 

kb menggunakan aplikasi klikkb kepada masyakat dan masyakrakat juga bisa lebih 

menguasai bidang IT. 

c. Bagi Kader 

Melakukan pedekatan pada akseptor dengan cara pemberian sosialisasi 

tentang klikkb bersama bidan agar masyarakat lebih menguasai tentang aplikasi 

klikkb 

d. Bagi BKKBN 

Melakukan sosialisasi kepada seluruh bidan agar bidan bisa mengoprasikan 

aplikasi klikkb agar bisa melakukan penyuluhan dengan aplikasi klikkb. Selain itu, 

dalam pendaftaran klikkb tidak perlu memasukkan email agar lebih mempermudah 

masyarakat umum mengakses klikkb 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan media yang lebih 

menarik, bisa lebih menggali faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat KB IUD 

baik dari metode maupun cara penyuluhannya dan bisa dengan menambahkan 

karakteristik serta pemantauan observasi yang lebih valid 



 

F. DAFTAR PUSTAKA  

Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar 

Pustaka. 
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